
52

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai

Kinerja Biro Umum Setda Provinsi Gorontalo berdasarkan pendekatan proses.

1. Tingkat Kinerja Biro Umum Setda Provinsi Gorontalo dalam melaksanakan

fungsi berada dalam taraf berkinerja sedang.

2. Efisiensi organisasi Biro Umum Setda Provinsi Gorontalo dalam mencapai

fungsi pengelolaan umum dan kehumasan berada dalam taraf  baik. Dilihat

dari indikator waktu yang digunakan dalam pelaksanaan pelayanan dalam

bidang umum dan kehumasan. Dilihat dari indikator biaya yang dipakai yang

tergolong masih rendah dibanding dengan kebutuhan yang ada. Demikian pula

pegawai yang dipakai untuk pelaksanaan pelayanan umum dan kehumasan

kurang memadai dibandingkan dengan kebutuhan yang diperlukan.

3. Kinerja Biro Umum Setda Provinsi Gorontalo dalam membangun kerjasama

tim yang prima untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Biro terbentuk

berdasarkan atas dasar saling percaya, saling menjunjung tinggi dan saling

mengisi diantara semua unsur dan lapisan Biro. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian yang menunjukkan kerjasama tim yang diciptakan oleh Biro Umum

Setda Provinsi Gorontalo berada dalam taraf sedang. Proses kerjasama yang

terjadi dalam menciptakan kerjasama tim bersifat berdasarkan pendekatan
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kewenangan yang tertulis dan secara psikologis pegawai terikat dalam satu

kerjasama tim (teamwork) yang utuh.

4. Kinerja Biro Umum Setda Provinsi Gorontalo dalam menciptakan hubungan

kerja antara pimpinan dengan bawahan berada dalam taraf tinggi, yaitu

melalui dukungan, pemberdayaan, partisipasi dan tanggung jawab dalam

batasan kewenangan yang dimiliki. Hubungan yang terjalin diidasarkan atas

kekuasaan sehingga bawahan harus tunduk kepada kewenangan yang dimiliki

oleh pimpinan untuk melakukan perintah dan mengambil keputusan serta

memberi sanksi.

5. Faktor pendukung kinerja organisasi adalah antara lain; (1) dukungan dan

kerjasama dari pegawai yang cukup solid, (2) hubungan baik vertikal maupun

horizontal berjalan baik dalam tubuh organisasi sehingga tercipta suasana

harmonis, (3) pembagian kerja yang cukup profesional, (4) dukungan

pemerintah Biro Umum Setda Provinsi Gorontalo yang baik, (5) partisipasi

masyarakat yang cukup baik. Kinerja birokrasi mendapat hambatan utamanya

: (1) alokasi anggaran untuk pengembangan pegawai relatif rendah; (2)

kurangnya inisiatif dari dinas untuk menyusun program pengembangan

pegawai; (3) pola pengembangan pegawai saat ini masih sangat sentralistik;

(4) inisiatif pegawai untuk mengembangkan diri masih rendah; (5) jangkauan

wilayah kerja biro yang luas dibandingkan dengan jumlah pegawai yang

dimiliki, sehingga mempersulit pelaksanaan tugas-tugas tersebut.



54

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan

berupa saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan efisiensi Biro dalam pelayanan kehumasan perlu

rasionalisasi pegawai dan penataan kembali struktur organisasi dinas yang ada

sekarang yang disesuaikan berdasarkan tuntutan kebutuhan tugas dinas.

2. Pengelolaan organisasi birokrasi yang hanya menekankan pada pendekatan

prosedur harus disempurnakan melalui perubahan visi, misi, pendekatan,

strategi dan kegiatan operasional agar dapat tercipta kepuasa kerja, kerjasama

tim yang prima, hubungan kerja berdasarkan pendekatan partisipasi dan

kelompok kerja (teamwork) guna dapat mencapai misi organisasi yang

efisiensi, efektif dan berkeadilan kearah yang lebih baik

3. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat kinerja organisasi

dari segi pendekatan proses, maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi

yang berminat meneliti kinerja organisasi birokrasi dapat menggunakan

pendekatan output, yaitu mengukur produk barang atau jasa yang dihasilkan

oleh birokrasi pemerintah berdasarkan tingkat kepuasaan dan ekspektasi

masyarakat yang dilayani.


